BABI

PENDAHULUAN

Hutan sebagai kanmia Tuhan yang sangat tinggi nilainya bagi manusia.
Secara fisik dan klasik hutan sangat bermanfaat bagi manusia dalam menjaga bahaya
erosi dan banjir. Selain basil-hasil hutan yang sangat bermaafaal bagl manusia.
.Kaizena itu umat manusia berkewajiba umuk melestarika da menjaganya. Manusia
boleh mengambil manfaat dari hiutan, namun tidakiah dapat beibuat semena-mena
techadap hutan sebab disampmg kemanfaatan hutan tersebut menjadi hilang, dapat
juga menimbulkan babaya yang sangat besar bagi umat manusia.

Namu nilai-nilai kemanfaat tersebut dewasa ini sudah muiai tidak
diperdulikan lagi oleh sebagian manusia, seolah-seolah manusia tidak meayadari
terbadap bahaya yang akan mencelalmkar drzi mereka sendmi.

Dewasa ini seolah-olah manusia sudah tidak perduli terhadap bahaya yang
disebahkan oleb peaggundulan huten, pencurian tersebut. Fenowewa mulzh yang
menggugah hat penulis untuk menyajikan sebuah skripsi yang berjudul: TINDAK
PIDANA PENCURIAN KAYU DIJ/INJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR
41 TAHUN 1999 DAN KUHP.

Jadi berangkat dari judul tersebut penulis berupgys mengemmkekan tmang
useha-usaha dalam konservas pengawasan huian yang bervkartan deagas pemman
kayu yang ditinjau dari Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 dan dari Kimb

Undang-Undang Hukum Pidana.
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Dalam hubungan ini tersimpul kekuasaan untuk untuk dipergunakan oleh
Nepara yang berarati bahwa wap -tiap oran dilaiang untuk mengambil tindakan sendisi

dalam menyelesatkan tindak pidana (perbutan melanggar hukum atau delik).’

A. Pengertian dan Penegasan Judul

Sebagaimana dimaldumi bahwa sebuzh judul karya ilmiah harus terang dan
jelas agar benar-benar dapat memberikan kontribusi yang ssngat bennanfaat bagi
setiap pembaca.

Untuk itu dipeilukan penguagkagan beberapa definisi asa-kaw awmu susunan
kata yang tercamtum dengan jelas dalzm judu) skaipsi tersebut Pimana judul skiipsi
tersebut yaitu :

l. Tindak pidana adalah segala jenis perbuatan asaupun pelangaran yang diancam
dengan hukuman pidanaz

2. Pencurian, vaitu mengambil sesuatu barang yang sama sekali atau scbagan
tennasuk kepunyaan oiang lain dengan maksud akan memiliki barang itu dengan
melawan hak’. Jadi unsur-unsus pencurian meliputi perbuataa mengambil, yang
diambil harus *sesuatu barang”, barang itu hanas seluruhnya tau sedagan
kepunyaan orang lain, pengambilan itu harus dilakuksn dengan maksud untuk

memiliki barang itu dengan melawan hukum “(melawan hak)” .
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